BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Lebih dari separuh (60%) pekerja bagian produksi bekerja tidak produktif
di PT Andalas Dolomite Sejahtera Tanjung Lolo Sijunjung Tahun 2024

2. Lebih dari separuh (58%) pekerja bagian produksi memiliki beban kerja
berat di PT Andalas Dolomite Sejahtera Tanjung Lolo Sijunjung Tahun
2024

3. Lebih dari separuh (52%) pekerja bagian produksi mengalami stres kerja
berat di PT Andalas Dolomite Sejahtera Tanjung Lolo Sijunjung Tahun
2024

4. Ada hubungan beban kerja dengan produktivitas kerja pada pekerja bagian
produksi di PT Andalas Dolomite Sejahtera Tanjung Lolo Sijunjung Tahun
2024 (p-value =0,000).

5. Tidak ada hubungan stres kerja dengan produktivitas kerja pada pekerja
bagian produksi di PT Andalas Dolomite Sejahtera Tanjung Lolo

Sijunjung Tahun 2024 (p-value =0,349)



B. Saran
1. Bagi Pengawas Lapangan di PT Andalas Dolomite Sejahtera
Diharapkan pengawas lapangan dapat lebih mempertimbangkan

karyawan tentang kesanggupan beban kerja yang diterima, tentang beban
psikologis karyawan yang dapat memicu terjadinya stres kerja dengan cara
menetapkan target produksi yang sesuai dengan kemampuan yang dapat
dicapai oleh karyawan. Pengawas lapangan hendaknya melakukan
evaluasi saat target produksi tidak mampu untuk dicapai oleh karyawan
untuk melakukan penetapan target produksi di masa akan datang.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat sebagai data pembanding bagi peneliti
selanjutnya dan meneliti faktor lain yang berhubungan dengan
produktivitas kerja selain variabel beban kerja dan stres kerja misalnya
masa kerja, upah dan motivasi kerja



